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A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang RI nomor 21 Tahun 2003 mendédfan
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana metukjudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran sehingga peserta didikasegdf mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritueddgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta ketgtam yang diperlukan
masyarakat, bangsa dan negaRendidikan memegang peranan penting dalam
mencerdaskan bangsa.

Berdasarkan undang-undang tersebut, dalam rangkaingkatkan
kualitas pendidikan maka perlu dilakukan upaya-apaenciptakan pendidikan
yang mampu mendorong diri seseorang mau dan dap#tjab untuk
mengembangkan bakat dan potensi-potensi lainnyaaeptimal kearah positif.
Kimia mempunyai konsep yang abstrak sehingga sisw& memahami dan
membayangkan materi kimia. Maka dari itu guru diiiragar bisa aktif dan
kreatif serta dapat mengembangkan diri, meningkatlengetahuan dan
keterampilan terutama dalam hal belajar mengagrgan demikian siswa lebih
mudah menyerap ilmu.

Dewasa ini pengajaran kimia di Madrasah Aliyah dikangkan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku yaitu KBK tahun 20§4ng kemudian
disempurnakan dengan KTSP tahun 2006 dimana paextpedidik diharapkan
mampu menguasai standar kompetensi dan kompetessar dyang telah
ditentukan. Dalam KTSP guru dapat berkreasi dalasyidtan belejar
mengajarnya dengan berpatokan pada standar isi steEmdar kompetensi
kelulusan yang ditetapkan oleh pemerintah untugafeinya tujuan pendidikan

yang meliputi afektif, kognitif dan psikomotorik.axhun hal tersebut kurang
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dimanfaatkan secara optimal oleh para guru, sebdgggar guru masih belum
paham akan pembelajaran yang berbasis kompetensi.

Tiga pilar utama yang menunjukkan bahwa guru tddakerja secara
profesional dalam melaksanakan tugas pembelaja@enklidikan, yaitu:

1. Menguasai materi pembelajaran.
2. Profesional untuk menyampaikan materi pembelajeepada siswa dan,
3. Berkepribadian matarfg.

Ketiga pilar tersebut saling kait mengait dan gplmendukung untuk
meningkatkan kinerja pembelajaran. Dengan menguasgeri seorang guru
dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan balkini dapat diartikan
sebagai usaha sadar seorang guru dalam pengekakansehingga siswa dapat
belajar aktif dan menyenangkan.

Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untulndapatkan hasil belajar
yang maksimum. Karena pada dasarnya pembelajartin nadrupakan suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untukt tgerta dalam proses
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi jugkbatkan fisik. Dengan cara
ini biasanya peserta didik akan merasakan suasang kbih menyenangkan
sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Salah satu strategi belajar mengajar yang bertunaningkatkan mutu
pendidikan adalah strategctive learning. Strategiactive learning adalah salah
satu cara strategi belajar mengajar yang menuetlktifan serta partisipasi siswa
dalam setiap kegiatan belajar seoptimal mungkininggla siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara efektif dan effsien

Satu cara yang paling efektif dan efisien untoéningkatkan belajar
aktif adalah dengan membagi peserta didik dengapabang-pasangan dan
menyusun partner belajar. Sungguh sulit untuk iexdlkan dalam berpasangan.
Juga sulit untuk bersembunyi dalam partner. Beldggrgan partner dapat dalam

waktu pendek atau panjang. Belajar dengan partapatdmelakukan berbagai
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tugas secara cepat atau tugas yang memerlukan leaitiuama’ Ketika peserta
didik berjuang mempelajari keterampilan baru damgeenbangkan keterampilan
yang ada, mereka perlu melatihnya secara efektifnd@mperoletieedback yang
berguna.

Firing line (garis tembak) adalah format gerakan cepat yangatda
digunakan untuk berbagai tujuan sepéetting dan bermain peran, ia
menonjolkan secara terus-menerus pasangan yangtéenpeserta didik

mendapatkan kesempatan untuk merespon secara pepanyaan-

pertanyaan yang dilontarkan atau tipe tantangag kzn®

Setiap materi pada mata pelajaran kimia memilikiakeeristik yang

berbeda dan memiliki konsep yang berbeda dalam ehesgikan suatu

permasalahan, sehingga peserta didik harus memakanmsep yang satu

digunakan dalam menyelesaikan soal atau suatu amaigatentu. Selain itu dalam
memahami setiap permasalahan antara peserta ditlikdengan peserta didik
yang lain berbeda, begitu pula dalam menyelesaieamasalahan pun dengan
cara yang berbeda pula.

“Tata nama dan penulisan rumus kimia sangatlatimgenlenis senyawa
anorganik sangat banyak, dan senyawa dinamai lzekdaesberbagai sistem tata
nama.®Tatanama senyawa kimia merupakan cara penamaaavekjmia yang
sistematis dan spesifik, namun pemberian nama spegifik bukan berarti tanpa
masalah sebab jumlah senyawa kimia sangat banyak.

Tatanama senyawa kimia merupakan materi yang frematdah, bahkan
dalam materi selanjutnya penamaan senyawa kimiaggeti diterapkan dalam
berbagai soal. Tatacara penulisan senyawa kimig gala pada suatu senyawa
organik berbeda dengan tatacara penulisan senyawargamik, masing-masing
mempunyai karakteristik tersendiri. Tatanama semy&iuwnia mudah dipahami
karena jarang menggunakan simbol unsur kimia ydmgjrak dan berada di

lingkungan sekitar peserta didik. Pada materiingkat pemahaman peserta didik
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dalam menyelesaikan suatu masalah yang ada pedonyadketelitian dan
kecermatan.

Akan tetapi kecermatan dalam memberi nama suagagenadalah salah
satu permasalahan yang ada dalam materi tatanamgavse kimia yang sering
dialami peserta didik. Sehingga peserta didik came merasa kesulitan
mengerjakan setiap soal yang berkaitan denganensélut. Selain itu tingkat
pemahaman tentang tatacara penulisan senyawa yen@ama materi ini pun
peserta didik masih kurang. Dengan demikian, gutuntit mampu menerapkan
metode yang sesuai dan mampu meningkatkan pemalesarta didik.

Selama ini pembelajaran tatanama senyawa kimia y#reylakukan di
sekolah hanya mengajar secara monoton dan menggunaitode ceramah. Hal
ini membuat siswa jenuh dan kurang maksimal pemahaga karena dalam
penerapannya terdapat aturan-aturan tertentu umarlentukan nama ilmiah zat
yang bersangkutan.

Penelitian akan dilaksanakan di MA An-Nidham Demd#ri observasi
awal proses pembelajaran di kelas yang berlangsgdingdA An-Nidham,
menunjukkan bahwa siswa merasa jenuh, kurang sexhkagena guru mengajar
senantiasa untuk belajar kimia secara monoton, guerakan metode ceramah,
pembelajaran satu arah (berpusat pada guru) taapathan kemampuan siswa.
Sehingga suasana dalam pembelajaran terlihat kuraktf dan tidak
menyenangkan bagi peserta didik, sedangkan dalarbgajaran kimia terutama
pada materi tatanama senyawa kimia dalam pemecatamalah dibutuhkan
metode atau cara untuk menggali pemahaman dan tpbnge peserta didik
dalam menyelesaikan pemecahan masalah dengan meswasi sesuai
pengetahuannya, dengan menerapkan konsep yang Depakondisi ini maka
diperlukan pembelajaran yang dapat menciptakan asaasbelajar yang
menyenangkan dan berbeda, sehingga siswa bersemamgé pembelajaran
kimia yang melibatkan kemampuan siswa untuk memabagaan, menuangkan
ide-ide, dan mengkomunikasikan pemikiran ide-ideaka.

Seperti halnya mengajak belajar sambil bermain aengelibatkan
peserta didik lain secara berpasangan, sehinggaaapéserta didik satu dengan



peserta didik yang lain dapat berbagi dan salimgubbaik dalam kelompok kecil
maupun dalam kelas. Karena dengan berpasangaraphlaar agar peserta didik
dapat saling bantu dalam menyelesaikan masalahdiaadapi dan dapat belajar
untuk lebih cermat dalam mengerjakan materi polaiknama senyawa kimia
yang berkaitan dengan memberi nama senyawa dannm&aa rumus kimia,
serta lebih memahami aturan-aturan tertentu untemkemtukan nama ilmiah suatu
zat.

Dilihat dari fasilitas pembelajaran yang kurang radai di MA An-
Nidham peneliti mencoba untuk menggunakan metodepkajaran yang cocok
untuk belajar dan sesuai dengan materi kimia. $eghinpeneliti menciptakan
metode belajar yang menyenangkan dan berbeda. Utntugeneliti memilih
metodeFiring Line.

Berdasarkan pemikiran diatas tersebut, maka dikydenelitian dengan
judul: "EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE THE FIRING LINE
DENGAN PENDEKATAN ACTIVE LEARNING PADA MATERI
PENAMAAN SENYAWA KIMIA ( Suatu eksperimen di MA An- Nidham
Demak Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yahgltadalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana efektifitas penggunaan metdtieing Line dengan pendekatan
Active Learning dibandingkan dengan metode ceramah pada matexnyzem
senyawa kimia di MA An-Nidham tahun 2011/2012?

2. Bagaimana hasil belajar siswa-siswi MA An-Nidhaad@ materi penamaan
senyawa kimia dengan metodéring Line melalui pendekatanActive

Learning?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian adalah:

1.

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan metédeng Line dengan
pendekatanactive learning pada materi penamaan senyawa kimia di MA An-
Nidham tahun 2011/2012.

Untuk mengetahui efektifitas belajar siswa-siswi MAn-Nidham terhadap
hasil belajar pada materi penamaan senyawa kinmgashemetod&iring Line
melalui pendekataActive Learning.

Dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfeagi pihak yang

bersangkutan (peneliti dan objek yang ditelitixaaa lain:

1.

Bagi peneliti.

Menambah pengetahuan khususnya di bidang pendjdik@tu penerapan
metode-metode dalam pembelajaran dalam prosesab@sgngajar. Dalam
penelitian ini peneliti menetapkan metdeleing Line.

Bagi siswa

a. Memberikan peran aktif siswa dalam proses pembalaja

b. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep kimia

c. Menjadikan pembelajaran aktif, kreatif, efektifnpdaenyenangkan.

Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tentaegnatif pembelajaran
kimia untuk meningkatkan hasil belajar kimia sisdengan metod&iring

Line.

4. Bagi Sekolah

a. Memberikan landasan dan argumentasi bagi kebijalsaryang akan
diambil guna meningkatkan mutu siswa.

b. Memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatambpelajaran untuk
semua pelajaran.

c. Dapat memberikan masukan berharga dalam upaya gkatikan dan

mengembangkan proses pembelajaran kimia yang éddhktif.



